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Abstrak
 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana perubahan sosial komunitas Betawi di Kelurahan

Kembangan Selatan, terutama setelah Kelurahan Kembangan akan dijadikan sentra primer baru-barat.

Perubahan sosial yang dimaksud adalah menyangkut diferensiasi sosial, perubahan nilai-nilai, dan

independensi sosial. Perubahan tersebut menyangkut kepemilikan tanah, pola pemukiman atau perumahan,

pekerjaan dan penghasilan, pendidikan, perkawinan, praktek keagamaan, pandangan hidup dan orientasi

politik, dan hubungan sosial. Seberapa jauh hal tersebut terjadi pada komunitas Betawi di Kembangan

Selatan?

Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah mengidentifikasi pola-pola perubahan sosial yang terjadi pada

komunitas Betawi. Mengetahui pola-pola perubahan yang terjadi pada komunitas betawi. Memperoleh

gambaran identifikasi pola-pola perubahan, dimana Kembangan Selatan diproyeksikan sebagai sentra primer

baru di wilayah Jakarta Barat.

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus yang bermaksud mengungkap

gambaran-gambaran perubahan-perubahan spesifik yang terjadi dalam suatu kelompok masyarakat,

terutama yang menyangkut diferensiasi sosial, perubahan nilai-nilai, independensi sosial, dan kohesi sosial.

Temuan dalam penelitian ini adalah, perubahan sosial komunitas Betawi di Kembangan Selatan yang

menjadi motor penggeraknya adalah perubahan kepemilikan tanah. Setelah tanah terjual terjadi diikuti arus

urbanisasi sehingga diferensiasi okupasional dan diferensiasi fungsional. Kemudian terjadi ketegangan-

ketegangan dalam perubahan nilai, dari nilai-nilai tradisional ke nilai-nilai modern, yang terlihat dari

kelompok masyarakat yang tradisional dan modern dalam hal agama dan pendidikan. Makin meningkatnya

kegiatan komersial di Kembangan Selatan seperti pekerjaan-pekerjaan di sektor informal. 

Kesuksesan orang Betawi lebih ditentukan keturunan atau oscuber status. Mereka adaptif terhadap budaya

luar selama tidak bertentangan dengan nilai-nilai agama yang dianut yaitu agama Islam. Ajaran agama

merupakan tuntunan hidup. Mereka bukan tergolong penduduk yang lintas daerah, lintas propinsi, mereka

tergolong penduduk yang betah di wilayah. Komunitas Betawi di Kembangan Selatan makin kabur batas-

batasnya baik dari segi jumlah penduduk, keturunan, dan wilayahnya. Mereka juga mengalami kekagetan

budaya, karena perkembangan kota Jakarta yang terlalu cepat.

Kesimpulannya adalah pada komunitas Betawi di Kembangan Selatan terjadi diferensiasi sosial yang terdiri

dari diferensiasi fungsional, dan okupasional, dalam hal kepemilikan tanah, pekerjaan, dan pola pemukiman.

Terjadi perubahan nilai dalam hal agama, perkawinan, pendidikan. Kemudian juga terjadi independensi

sosial dalam hal biaya perkawinan, pendidikan, dan hubungan sosial.

Pada akhirnya masyarakat komunitas Betawi di Kelurahan Kembangan Selatan dalam hal pekerjaan,

pergaulan/interaksi sosial tidak lagi terbatas pada lingkup komunitas asli mereka. Sementara pendatang

bukan lagi masalah bagi mereka, justru membuka cakrawala mereka akan adanya "orang lain", "budaya

lain", di samping mereka. Dan yang lebih penting lagi pendatang menguntungkan bagi kelangsungan hidup
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dan pergaulan. Pada gilirannya semua ini menggambarkan suatu kohesi sosial yang kuat baik bagi penduduk

komunitas Betawi itu sendiri maupun dengan warga-warga lain.


